mengacu pada SNI Beton 2847:2013. Pendesainan bangunan tahap gempa ini merujuk
pada SNI Gempa 1726:2012. Sedangkan pembebanan mengikuti ASCESF0 dan SNI
1727:2012, beban yang diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup“dan beban

gempa. Proses analisis struktur - menggunakan software ETABS9"72 dengan
permodelan 3 dimens;.

pengecekan perilaku strukeyr sesuai dengan ketentuan SNI' 1726:2012. Desain gempa
Yang umum digunakan dalam desain bangunan tahan gempa adalah desain berbasis
gaya atau force Based design. Konsep ini menggunakan gaya sebagai pendekatannya

untuk mengetahui besar kinerja struktur atau performa strukiuy terhadap kerusakan
selama terjadinya respon gempa.

Dari hasil pendesainan yang dilakukan, didapatkan penampang balok, kofon maupui
tebal plat lantai dan tebal dinding geser, Juga detail penulangan struktur pelat, balok,
kolom dan dinding geser. Sedangkan dari hasi analisa perilaku struktur dipgroleh hasil

yang memenuhi Persyaratan diantaranya yaitu pengecekan perioda fundamengal vang
tidak mengalamj penyimpangan yaity mode 1 dan mode 2 yang saling dominamsteansiasi
pada arah x dan y diatas 90 persen, simpangan antar Jantaj yang terjadi tela®Melebihj
nilai jzin atay diatag 0,02 tinggi antar lantainya, efek P-Delta yang ‘tidak perlu
diperhitungkan karena nilainya tidak melebihi koefisien stabilitas atau dibawah 0.1,
terjadi satu ketidakberaturan pada kekakuan tingkat lunak yang masih diijinkan menuryt
persyaratan SNI 1727:2012, dan pengecekan analisa terakhir adalah Jrame dapat
memikul diatag 259% gaya lateral.

Kata kunei : Desajn Gedung, Sistem Ganda, Dinding Geser, Perilaky Struktur,
Detail Penulangan
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1726: 2012 While the loaqd Jollows the ASCE 7-70 ine SNI 1727 2012,

s the caleulateq
load is degyy loads, live loads ang earthquake logds, The structyre analysispibeess uses
Sional modeling,

Structurql elemeny design uses the capacity design conce 7. Collapse in Gross. sections
& D 8 P /4

must be determined p Y reinforcemeny collapse oy underreinforeed conditions, Te shear

reinforcemeny capacity must be 1.5 % greater than the sheqr reinforcenibny qaﬁa_&.@.

e, € column design capacily is
fructure behavior 1S earried

that is commonly used in earthquake resisiany building designs is force basgdlgesigy,
This CONCEPL uses spile g iIs approach to determine the Structure Perfermance oy
Structural Performance against damage

From the results of the design carried oul, the beam Section; columy gy Jooi' plate
thickness and thickness of the shear wajj were obtained, gl Felnforcemeny details of
Structures flooy Plate, beaps, columns and Shear walls, While the results of strugryral
behavioy analysis obigine, results that meer the requiremenys including Cheeking
Jundamentq] DPeriods that dy yp; experience deviations, (hat is mode ] ahg mode 2

“in X gnd Y directions above 9p pergent,

s that have exceeded permiy values or ghoye K02 of the
height betypeen the floors, 1he P-Delta effpcy does not need 1, be taken ingp decount
because the value does 1,0 exceed the stabiliry coefficient or beloyy 0.1, théresis an
?\m%@xaﬁ.e\. in the soft leve) stiffness that is stij permitted according to SN 1229% 2012
Tequivements, gnd checking 1he last analysis ig that the frame can carry above 959
lateral force,
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